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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan mendeskripsikan tentang pemanfaat sarana
pelayanan masyarakat di kecamatan Bangkinang dilihat dari: 1) ketersedian sarana pelayanan, 2) pola
pemanfaatannya, 3) kapasitas pelayanan, 4) faktor yang menentukan pola pemanfaatan. Penelitian ini
juga untuk memperoleh gambaran berupa peta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu berusaha menjelaskan bagaimana pola
pemanfaatan sarana pelayanan masyarakat di kecamatan Bangkinang. Sampel wilayah dalam penelitian
ini diambil dengan menggunakan Sratified Random Sampling, yaitu suatu proses membagi populasi
menjadi sub kelompok atau strata, maka sampel wilayah adalah Kelurahan Bangkinang sebagai wilayah
yang dekat dan Desa Ridan Permai sebagai wilayah yang jauh. Responden penelitian diambil dengan
metode Sistematical Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara random dan sistematis dengan
persentase 2,5%, maka didapatkan sampel di Kelurahan Bangkinang sebanyak 77 KK dan sampel di Desa
Ridan Permai sebanyak 14 KK.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) ketersediaan sarana pelayanan masyarakat di Kelurahan
Bangkinang termasuk cukup, karena Kelurahan Bangkinang merupakan pusat kabupaten. Sarana
pelayanan masyarakat untuk kesehatan adalah RSUD Bangkinang dan Puskesmas serta praktek dokter,
sarana pelayanan masyarakat untuk perdagangan terdiri dari Pasar Inpres Bangkinang dan mini market
serta sarana pelayanan untuk peribadatan terdiri dari 11 masjid, 6 mushalla dan 1 gereja. Sementara
sarana pelayanan masyarakat di Desa Ridan Permai termasuk kurang, hanya terdapat Puskesmas
Pembantu dan toko, sedangkan pelayanan peribadatan jumlahnya cukup, 2) Faktor yang mempengaruhi
pola pemanfaatan sarana pelayanan masyarakat adalah faktor jarak dan ketersediaan sarana serta
sarana jalan yang memadai. Jarak sarana pelayanan masyarakat di Kelurahan Bangkinang paling jauh 2
km dari permukiman masyarakat, sedangkan dari Desa Ridan Permai paling jauh 7 km dari permukiman
masyarakat



